BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini menguji pengaruh ukuran perusahaan, struktur modal,

likuiditas dan Investment Opportunity Set tehadap kualitas laba pada perusahaan

manufakur yang terdaftar secara berturut-turut di BEI dari tahun 2008 sampai

2012. Kualitas laba diukur menggunakan model Jones (1991) yaitu dari nilai

discretionary accruals yang menggambarkan besar kecilnya manajemen laba

suatu perusahaan. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dalam

penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa:

5.1.1.

5.1.2.

5.1.3.

Ukuran perusahaan, leverage, likuiditas dan Investment Opportunity Set
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap kualitas laba.
Variabel ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap
discretionary accruals, berarti jika semakin besar ukuran suatu
perusahaan maka kualitas labanya akan semakin tinggi (informasi laba
semakin valid).

Variabel leverage berpengaruh positif signifikan terhadap discretionary
accruals, berarti jika semakin besar leverage perusahaan maka kualitas

labanya akan semakin rendah (informasi laba kurang valid).
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5.1.4. Variabel likuiditas berpengaruh negatif signifikan terhadap discretionary
accruals, berarti semakin besar likuiditas perusahaan maka kualitas
labanya akan semakin tinggi (informasi laba semakin valid).

5.1.5. Variabel Investment Opportunity Set berpengaruh positif signifikan
terhadap discretionary accruals, berarti semakin besar Investment
Opportunity Set perusahaan maka kualitas labanya akan semakin rendah

(informasi laba kurang valid).

5.2. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dari penelitian ini adalah penggunaan sampel perusahaan
yang hanya berada dalam satu industri, yaitu industri manufaktur sehingga hasil

penelitian ini belum tentu berlaku untuk perusahaan di industri lain.
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